
 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 3(10), 2023, 1409–1419 
pISSN 2797-0736 eISSN 2797-4480 
DOI: 10.17977/um064v3i102023p1409-1419 

 

 

 

 

Penerapan Metode Induktif terhadap Peningkatan Motivasi 
dan Hasil Belajar Nahwu di Pesantren  

The Application of Inductive Method to Improve Motivation 
and Nahwu Learning Outcomes in Islamic Boarding Schools 

Nurul Fitria, Moh. Khasairi* 
Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang No. 5 Malang, Jawa Timur, Indonesia 

*Penulis korespondensi, Surel: moh.khasairi.fs@um.ac.id 

Paper received: 09-05-2022; revised: 20-08-2023; accepted: 30-09-2023 

Abstrak 
Rendahnya motivasi dan hasil belajar Nahwu di Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang menjadi 
latar belakang pentingnya penelitian ini dilakukan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) untuk mengetahui secara langsung pengaruh penerapan metode Induktif terhadap pem-
belajaran Nahwu di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar santri meningkat 
dari siklus I ke siklus II yang ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata skor motivasi belajar dari 
13,7 menjadi 14,5. Begitu juga dengan hasil belajar mengalami peningkatan nilai rata-rata kelas 
santri dari 76,2 (Pretes) menjadi 93,5 (Postes) sampai dengan 97,7 (evaluasi siklus II). Penerapan 
metode pembelajaran Induktif berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar 
santri yang ditunjukan dari peningkatan skor motivasi belajar berdasarkan empat indikator dan hasil 
belajar santri mulai dari pretes, postes, dan evaluasi pembelajaran siklus II. Hal tersebut menunjukan 
bahwa penerapan metode Induktif memberikan pengaruh positif terhadap meningkatnya motivasi 
dan hasil belajar santri Madin At-Tahdzibiyyah Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang. 

Kata kunci: metode pembelajaran induktif; motivasi belajar; hasil belajar; Nahwu; PTK 

Abstract 
The research was conducted using Classroom Action Research (CAR) to directly determine the effect 
of the application of the Inductive method on Nahwu learning in the classroom. The results showed 
that the motivation of students increased from cycle I to cycle II, as indicated by an increase in the 
average score of learning motivation from 13.7 to 14.5. Similarly, the learning outcomes also improv-
ed, with the average score of students increasing from 76.2 (pre-test) to 93.5 (post-test) and up to 
97.7 (evaluation of cycle II). The application of the Inductive learning method significantly influenced 
the improvement of student motivation and learning outcomes, as shown by the increase in the score 
of learning motivation based on four indicators and the learning outcomes of students from pre-test, 
post-test, and evaluation of cycle II. This indicates that the application of the Inductive method has a 
positive effect on improving the motivation and learning outcomes of students in Madin At-
Tahdzibiyyah Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang. 

Keywords: inductive learning method; learning motivation; learning outcomes; Nahwu; CAR 

1. Pendahuluan  
Ilmu Nahwu termasuk dalam salah satu ilmu penting, terutama di lingkungan pondok 

Pesantren yang identik dengan kitab kuning dan kitab gundul lainnya. Namun hingga saat ini, 
banyak pandangan yang mengasumsikan bahwa Ilmu Nahwu dan Shorof itu susah (Syifaur-
rohmah, Maharadika, Mia, & Fasya, 2019). Akibatnya beberapa santri pondok pesantren ku-
rang bisa menerapkan ilmu Nahwu dan Shorof dalam kehidupan sehari-hari karena kurangnya 
pemahaman (Syifaurrohmah et al., 2019). Hal itu disebabkan faktor luar maupun dalam. Ada-
pun faktor dalaml seperti malas belajar, daya tangkap siswa yang berbeda antar masing-ma-
sing siswa dan kemungkinan ada beberapa siswa yang baru mengenal Ilmu Nahwu. Sedangkan 
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faktor luar seperti gaya mengajar guru, kecakapan guru dalam memberikan pelajaran dan 
metode pembelajaran yang dipakai. Selain itu, motivasi belajar siswa juga berpengaruh ter-
hadap kelancaran dan kesuksesan proses pembelajaran. Oleh karenanya, adanya variasi model 
atau metode pembelajaran sangan diperlukan untuk menarik perhatian siswa dalam rangka 
menunjang tingkat pemahaman siswa terhadap pelajaran yang diberikan dan mendorong 
motivasi belajar siswa demi tercapainya hasil belajar yang memuaskan. Karena rata-rata kasus 
yang terjadi, banyak siswa kurang berprestasi bukan karena kemampuan yang rendah, akan 
tetapi motivasi belajarnya yang rendah sehingga dia tidak berupaya mencapai prestasinya 
(Emda, 2018:175).  

Motivasi belajar adalah suatu keadaan ketika terdapat suatu dorongan yang menyebab-
kan seseorang melakukan sesuatu demi mewujudkan tujuan yang ingin dicapai (Emda, 2018: 
175). Untuk itu digunakan metode pembelajaran yang berbeda guna meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Corey mengatakan bahwa konsep pembelajaran adalah proses membentuk 
suatu lingkungan yang memungkinkan bagi seseorang untuk ikut serta dalam suatu tindakan 
dalam kondisi tertentu atau merespon suatu kondisi, pembelajaran merupakan bagian khusus 
dalam pendidikan (Afandi, Chamalah, & Wardani, 2013).  

Pembelajaran Nahwu di Madin At-Tahdzibiyah putri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur 
Malang saat ini masih menggunakan metode Deduktif. Dimana guru menjelaskan kaidahnya 
terlebih dahulu kemudian memberikan contoh. Melihat kondisi mayoritas siswa kelas B putri 
Madin At-Tahdzibiyah Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang yang masih pemula dalam 
ilmu Nahwu, dan juga latar belakang pendidikan formal mereka yang bukan Bahasa Arab mem-
buat mereka mengalami kesukaran dalam memahami materi Nahwu terutama untuk mengem-
bangkan pada contoh-contoh yang lain. Sehingga dibutuhkan metode yang lain guna mendu-
kung kelancaran pembelajaran guna mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang 
diberikan, lalu menerapkannya pada contoh yang lain dikarenakan perbendaharaan contoh 
dan mufrodat yang banyak.  

Metode pembelajaran nahwu Induktif berkonsentrasi pada nalar induktif yang dimulai 
dengan Memberikan contoh-contoh terlebih dahulu kemudian dianalisis dengan mencari per-
samaan dan perbedaannya lalu disimpulkan dengan berpedoman pada kaidah nahwu sesuai 
dengan materi Nahwu yang dipelajari (Muizzuddin, 2017). Dengan menggunakan metode In-
duktif yang berfokus pada contoh-contoh terlebih dahulu kemudian dianalisis unsur-unsur 
kaidah yang terkandung didalamnya diharapkan dapat memudahkan santri dalam memahami 
materi Nahwu yang diberikan oleh guru. Fauzan (2019) menjelaskan bahwa terdapat 5 lang-
kah pembelajaran induktif, yaitu: (1) pendahuluan, (2) penyampaian materi, (3) identifikasi 
materi dikaitkan dengan materi sebelumnya, (4) penyimpulan kaidah, dan (5) pengaplikasian 
kaidah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa urutan penyajian dalam metode induktif adalah : 
(1) menyajikan contoh baik kalimat, frasa dan paragraf, (2) menyimpulkan berdasarkan kaidah 
yang ada, dan (3) mempraktikkan kaidah sebagai bentuk latihan. Adapun kelebihan metode 
ini, adalah: Menemukan realitas kompleks dalam datum, hubungan yang jelas antara peneliti 
dan responden telah ditetapkan, diketahui, dipertimbangkan, dan memberikan latar belakang 
dan keputusan lengkap tentang apakah akan pindah ke pengaturan lain, tajam sejalan dengan 
hubungan efek penemuan. 

Secara bahasa, Nahwu adalah Al-jihah, Al-Qasdu dan At-thariq yakni cara, maksud dan 
jalan (Syaifullah, M. & Izzah, 2019). Sedangkan menurut istilah Nahwu adalah kaidah yg 



 JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 3(10), 2023, 1409–1419 

 

1411 
 

mengungkapkan bentuk istilah pada bahasa arab baik saat sendirian juga saat pada sebuah 
susunan kalimat (Wahyono, 2019:108). Menurut Al-Ahdal (1990) dalam kitab Al-Kawakib Ad-
Durriyah bahwa faedah mempelajari ilmu Nahwu ialah untuk mengetahui kebenaran kalimat 
bahasa arab dan menjaganya dari kesalahan dalam pengucapan sekaligus untuk membantu 
memahami makna kalam Allah dan Rasul-Nya. 

Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang merupakan salah satu pesantren yang ber-
fokus pada pembelajaran kitabnya. Oleh karena itu untuk menunjang kelancaran pembelajar-
an, diharapkan setiap santri memiliki pemahaman juga terhadap ilmu-ilmu pendukung pem-
belajaran kitab tersebut, salah satunya ialah ilmu Nahwu. Sedangkan untuk mencapai tujuan 
tersebut Madrasah Diniyyah At-Tahdzibiyyah hadir di 2 tahun pertama menjadi santri untuk 
mempersiapkan santri-santri yang nantinya akan mengikuti pengajian kitab dengan metode 
sorogan bersama kyai. Madrasah diniyah ini terdiri dari 3 tingkatan kelas yakni C untuk ting-
katan pemula, B dan A untuk tingkatan selanjutnya. Adapun tingkatan pembelajaran masih 
pada tahapan pemula (Mubtadi’) dikarenakan kondisi santri dengan berbagai latar belakang 
pendidikan yang beragam. Adapun kitab ajar yang digunakan Madin At-Tahdzibiyyah Lembaga 
Tinggi Pesantren Luhur diantaranya Al-Ajurumiyah dan Nahwu Al-Wadhih tergantung ting-
katan kelas diniyahnya. Sedangkan untuk pengajian bersama kyai menggunakan kitab Nahwu 
Kawakib Ad-Durriyyah.  

Adapun berdasarkan keterangan yang diberikan guru pengampu Nahwu kelas B Madin 
At-Tahdzibiyah Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang mengemukakan bahwa masih ada 
sebagian santri yang memperoleh nilai dibawah KKM. Hal itu diketahui dari data nilai 18 santri 
kelas B putri yang mana 50% di antaranya masih berada dibawah KKM. Hal tersebut dilatar-
belakangi oleh kurangnya antusias dan motivasi belajar santri terhadap pelajaran Nahwu. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, diketahui bahwa guru pengampu Nahwu hanya meng-
gunakan metode penyampaian yang itu-itu saja, sehingga kurang bervariasi. Dengan meng-
gunakan metode pembelajaran Induktif diharapkan dapat menambah variasi metode pembel-
ajaran Nahwu di kelas B putri Madin At-Tahdzibiyah sehingga dapat meningkatkan antusias 
dan motivasi belajar santri dalam pelajaran Nahwu. 

Terdapat beberapa penelitian yang meneliti pengaruh penerapan metode pembelajaran 
Induktif terhadap motivasi dan hasil belajar baik di sekolah maupun perguruan tinggi. Pene-
litian Munandar (2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari penerapan 
strategi pembelajaran induktif berbasis masalah terhadap motivasi belajar belajar mahasiswa 
di Program Penelitian Biologi STKIPPI Makassar, yang ditunjukkan dengan pembelajaran yang 
efektif dimana mahasiswa dan dosen terlibat dalam banyak interaksi.. Penelitian Habibi dan 
Basid (2017) menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar siswa pada pelajaran Nahwu 
juga dipengaruhi oleh lingkungan dan metode pembelajaran yang digunakan guru. Selain itu, 
hasil penelitian Lestari (2013) menyatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran berpikir 
indukif  berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 31 Pekanbaru. 
Sedangkan penelitian Sari (2018) menunjukkan adanya pengaruh yang cukup berarti dari 
aktivitas siswa melalui pendekatan pembelajaran induktif terhadap hasil belajar matematika 
siswa SMPN 1 Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu, dengan besar pengaruh 91,5%. 
Penelitian Bahri et al., (2017) menyatakan bahwa pembelajaran secara induktif terbukti lebih 
unggul dibandingkan pembelajaran deduktif, dan hasil belajar matematika siswa tergolong 
tinggi. Adapun kesamaan dengan penelitian sebelumnya ada pada variabel penelitian yang 
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mengkaji baik motivasi maupun hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah pada 
subjek, metode dan lokasi penelitian serta bahan ajar yang digunakan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan motivasi dan hasil belajar Nahwu 
santri setelah diterapkan metode Induktif, serta serta apakah ada pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar. Selain itu, harapannya adalah agar hasil 
penelitian ini dapat dimanfaatkan baik oleh guru mata pelajaran Nahwu, santri dan peneliti 
selanjutnya. 

2. Metode  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas 

(Class Action Research). Tujuannya adalah untuk menemukan gambaran yang akurat, jelas dan 
sistematis dari objek yang diteliti. Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang di setiap siklusnya 
terdapat tiga tahapan, yaitu: Perencanaan (Planning), Tindakan dan Observasi (Acting and 
Observing), Refleksi (Reflecting). Berikut yang peneliti persiapkan sebelum melakukan pene-
litian siklus pertama, diantaranya adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
observasi awal, Lembar wawancara awal, Lembar Observasi Guru (Peneliti), Lembar pedoman 
observasi aktivitas guru dan santri untuk kolaborator, Angket motivasi belajar santri, Angket 
respon peserta didik, Kitab ajar pelajaran Nahwu, Lembar pretest, Lembar tes formatif siklus I 
(posttest). Sedangkan pada siklus II peneliti juga mempersiapkan sebagaimana pada siklus I, 
hanya saja ditambah media lain berupa kitab Tadzhib sebagai media analisis Nahwu sesuai 
materi yang telah dipelajari. Partisipan dalam penelitian ini ialah 11 santri kelas B Putri Madin 
At-Tahdzibiyyah Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang sebagai subjek penelitian dan guru 
pengampu Nahwu sebagai kolaborator penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan 
berupa lembar observasi awal, lembar wawancara, lembar observasi peneliti, angket respon 
peserta didik, angket motivasi belajar santri, catatan lapangan peneliti dan lembar tes belajar 
santri. Adapun angket motivasi belajar terdiri dari 20 pernyataan berdasarkan 4 indikator 
yaitu kesadaran dan keinginan untuk belajar, semangat untuk menjalankan tanggung jawab 
belajar dan berprestasi, cita-cita dan harapan yang ingin dicapai dan reaksi yang ditunjukkan 
terhadap stimulus, baik yang diberikan guru maupun lingkungan belajar, sedangkan angket 
respon peserta didik terdiri dari 15 pernyataan yang mengacu pada 3 indikator yaitu teknik, 
efektifitas dan ketepatan metode terhadap kesan siswa. Selanjutnya skor setiap pernyataan 
didasarkan pada persentase jawaban responden. Adapun untuk mendeskripsikan hasil peneli-
tian, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif. Sebagaimana pernyataan Sudjana 
dan Ibrahim (Jayusman & Shavab, 2020) bahwa penelitian deskriptif adalah studi yang men-
coba membuat gambaran dari gejala maupun peristiwa yang terjadi pada masa kini. 

Hal-hal yang diteliti dalam penelitian adalah pengaruh penggunaan metode Induktif 
dalam pembelajaran Nahwu di Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang. Adapun lokasi pene-
litian ini adalah Madrasah Diniyah At-Tahdzibiyyah Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang 
dengan subjek penelitian santri kelas B putri dan guru pengampu pelajaran Nahwu Ustadzah 
Silmi Nourma. Adapun kitab ajar yang digunakan adalah Kitab Nahwu Al-Wadhih karangan 
Syekh Ali Al-Jarim dan Syekh Musthafa Amin Juz 1-3 dengan pembagian materi sesuai 
kurikulum yang telah ditetapkan Madin At-Tahdzibiyyah Lembaga Tinggi Pesantren Luhur 
Malang dengan alokasi waktu pembelajaran 90 menit dimulai dari pukul 19.30 – 21.00 WIB. 

Data penelitian ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil 
observasi dan hasil wawancara. Sedangkan data kuantitatif berupa hasil tes formatif untuk 
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mengetahui hasil belajar yang diberikan guru, skor hasil observasi peneliti terhadap perilaku 
santri selama pembelajaran dan persentase penyebaran angket motivasi belajar santri dan res-
pon santri terhadap metode pembelajaran Induktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi (pengamatan) untuk mengetahui tingkat motivasi belajar santri, kuesioner 
(angket) dan wawancara guna memenuhi kekurangan informasi yang diperoleh melalui obser-
vasi. Data dikategorikan dengan menggunakan batasan yang dikemukakan Ali (Wahyuni, 
2014), batasan tersebut adalah Sangat baik (75,01% - 100%), Baik (50,01% - 75,00%), Cukup 
baik (25,01% - 50,00%) dan Kurang  baik (0,01% - 25,00%). 

 Adapun lembar observasi peneliti memiliki 4 kriteria penilaian yang berupa indikator 
motivasi belajar santri yang diukur dengan skala likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu TP 
(Tidak Pernah) bernilai “1” , JR (Jarang) bernilai “2”, SR (Sering) bernilai “3” dan SL (Selalu) 
bernilai “4” pada setiap indikator (Pranatawijaya et al., 2019). Berdasarkan skala tersebut, 
diperoleh interpretasi tingkat motivasi belajar (Raharja, Harahap, & Cipta Devi, 2018), sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Interpretasi tingkat motivasi belajar berdasarkan skala likert  

Rentang skor Keterangan 
12,1 – 16,0 Sangat Tinggi 
8,1 – 12,0 Tinggi 
4,1 – 8,0 Cukup Tinggi 
1,0 – 4,0 Kurang 

 Hasil belajar santri diketahui melalui nilai rata-rata kelas hasil evaluasi belajar santri 
mulai dari pretes, postes dan evaluasi siklus II yang terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda dan 
lima butir soal essay pada setiap lembar tes di masing-masing siklus. Adapun isi tes formatif 
untuk evaluasi tersebut terlebih dahulu dilakukan uji validitas kepada pihak yang ahli 
dibidangnya yakni Dosen Pengampu mata kuliah Tarkib atau Nahwu Prodi Pendidikan Sastra 
Arab Universitas Negeri Malang kemudian nilai rata-rata kelas dihitung menggunakan rumus 
berikut: 

𝑥̅𝑥 =
𝑥𝑥1 + 𝑥𝑥2 +  𝑥𝑥3 + ⋯+ 𝑥𝑥𝑛𝑛

𝑛𝑛
=  
∑ 𝑥𝑥1𝑛𝑛
𝑖𝑖=1
𝑛𝑛

 

Sumber data dalam penelitian ini berupa sumber data primer dan sekunder. Sumber 
data primer adalah data yang peneliti peroleh atau kumpulkan langsung dari sumber data 
utama. Adapun dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah guru pengampu 
pelajaran Nahwu dan santri Diniyah B Putri yang berjumlah 11 orang yang berkurang dari 
jumlah sebelumnya yaitu 18 orang dikarenakan kondisi pasca pandemi COVID-19 yang meng-
akibatkan beberapa santri pulang kampung. Selain itu, status Pesantren Luhur yang merupa-
kan pesantren mahasiswa sehingga seringkali santri tidak hadir diniyah karena ada kuliah 
malam, deadline tugas kuliah maupun kegiatan kemahasiswaan lainnya. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Motivasi Belajar Santri Sebelum diterapkannya Metode Induktif 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru pengampu Nahwu kelas C Putri 
sebelum naik ke kelas B, sebelumnya pembelajaran Nahwu di kelas C tersebut menggunakan 
metode Deduktif dengan teknik penyampaian materi berupa ceramah, diskusi, dan presentasi 
kelas. Adapun kekurangan metode ini adalah kurang melibatkan siswa untuk berperan aktif 
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selama pembelajaran di kelas. Sedangkan kelebihannya ialah materi yang dipelajari masih ta-
hap dasar dan terbilang mudah bagi pemula membuat metode ini masih tetap bisa digunakan. 
Kendala yang dihadapi oleh guru adalah masih banyak santri yang kesulitan memahami materi 
yang diajarkan dan mereka enggan bertanya. Adapun upaya yang dilakukan oleh guru ialah 
dengan melakukan diskusi dan tanya jawab setiap selesai menjelaskan materi. Selain itu juga 
guru membagi santri menjadi beberapa kelompok untuk mempraktikkan materi secara lang-
sung untuk kemudian dipresentasikan. Karakteristik santri kelas C putri adalah mayoritas san-
tri belum mengenal pelajaran Nahwu karena tidak terlalu digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, respon mereka juga terkadang baik dan terkadang juga tidak memperhatikan 
tergantung materi yang diajarkan. Sebagian besar siswa menganggap bahwa pelajaran Nahwu 
sulit dipelajari dan dipahami serta jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
minat dan motivasi mereka untuk belajar cukup rendah. Disamping itu, penggunaan media 
pembelajaran hanya terbatas kitab ajar dan papan tulis saja. 

Berikutnya motivasi belajar santri sebelum diterapkannya metode Induktif berdasarkan 
observasi peneliti, diketahui bahwa terkadang santri kurang fokus dan tidak bersemangat ka-
rena lelah atau mengantuk saat merespon stimulus dari guru. Sedangkan metode pembel-
ajaran yang digunakan terbatas metode Deduktif dan kurang terjadi interaksi antara guru dan 
santri, sehingga suasana kelas cenderung pasif. 

3.2. Motivasi Belajar Santri setelah diterapkan Metode Induktif 

Berdasarkan lembar pedoman observasi kolaborator terhadap pelaksanaan pembel-
ajaran dalam penelitian siklus I, menyatakan bahwa Pembelajaran cukup berhasil karena guru 
mampu melaksanakan tahapan-tahapan yang direncanakan oleh RPP, meskipun beberapa be-
lum terlaksana dengan baik, seperti penyampaian motivasi dan tujuan pembelajaran kepada 
santri serta kurangnya media pendukung pembelajaran. Dari pengamatan kolaborator (Guru 
Pelajaran Nahwu) tersebut santri tampak mulai dapat merespon pembelajaran dengan baik. 

Pada akhir tahap ini, diadakan tes evaluasi pembelajaran berupa tes formatif yang 
diberikan kepada 11 santri sebagai responden yang dilanjutkan pengisian angket oleh santri 
sebagai bentuk respon terhadap pelaksanaan pembelajaran siklus I dengan metode Induktif. 

3.2.1. Hasil observasi peneliti 
Berdasarkan observasi peneliti terhadap perilaku santri selama pembelajaran Nahwu 

siklus I yang menunjukkan tingkat motivasi belajarnya, hampir semua santri mendapatkan 
skor diatas 10 yang jika dirata-rata menjadi 13,7. Dari hal itu, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar santri memiliki motivasi belajar yang tinggi setelah diterapkan metode Induktif 
dalam pembelajaran Nahwu. Sedangkan pada siklus II, diketahui bahwa dari 11 santri tidak 
ada yang mendapatkan skor di bawah 11, bahkan 8 dari 11 santri tersebut mendapatkan skor 
diatas 12 yang jika dirata-rata menjadi 14,5. Rata-rata skor tersebut menunjukkan sangat 
tingginya motivasi belajar santri yang terus meningkat dari siklus I ke siklus II. 

3.2.2. Respon peserta didik 
Adapun hasil kuesioner respon peserta didik yang telah disebarkan peneliti pada siklus 

pertama ini, diketahui bahwa responden sangat tertarik terhadap Metode Induktif sebagai 
metode pembelajaran Nahwu dan tidak menganggap bahwa metode ini membosankan. Bahkan 
responden merasa senang belajar Nahwu dengan metode Induktif dan menganggap bahwa 
dengan metode ini lebih memudahkan mereka dalam memehami materi yang diberikan guru. 
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Sedangkan pada siklus II, diketahui bahwa lebih dari 80% responden menyatakan tertarik 
dengan metode Induktif dan senang belajar menggunakan metode ini. Mereka tidak merasa 
bosan dan kesulitan dalam memahami materi Nahwu menggunakan metode ini. 

Dari segi efektifitas, metode Induktif sangat membantu responden dalam memahami 
materi Nahwu, sehingga mereka tidak merasa kebingungan, terpaksa apalagi bosan dalam 
belajar pelajaran Nahwu. Justru, responden sangat bersemangat belajar menggunakan metode 
Induktif. Mereka senang belajar dan mengerjakan tugas dari guru secara berkelompok dari 
pada secara mandiri, meskipun beberapa responden ada yang lebih senang mengerjakan tugas 
secara mandiri. Pada siklus II, lebih dari 70% responden menyatakan bahwa metode Induktif 
sangat membantu mereka memahami materi Nahwu yang diberikan oleh guru. Mereka tidak 
merasa bingung dan terpaksa belajar menggunakan metode ini, justru mereka merasa senang 
dan bersemangat belajar menggunakan metode ini meskipun sebagian besar siswa lebih 
senang mengerjakan tugas secara berkelompok daripada mandiri. 

Responden merasa bahwa metode Induktif bagus, menarik dan sangat tepat digunakan, 
karena menjadikan materi yang disampaikan guru lebih mudah diingat. Teknik metode Induk-
tif pun tidak membosankan, justru contoh-contoh yang digunakan sangat mudah dibaca dan 
dipahami. Sedangkan pada siklus II lebih dari 80% responden menganggap bahwa metode 
Induktif ini menarik dan tidak membosankan. Contoh-contoh yang digunakan pun mudah di-
pahami dan dibaca sehingga mempermudah responden dalam mengingat materi yang telah 
disampaikan guru. 

Adapun berdasarkan catatan lapangan peneliti di akhir penelitian, diketahui bahwa res-
ponden tertarik dan menyukai pembelajaran Nahwu dengan menggunakan metode Induktif. 
Berdasarkan keterangan dari mereka, dengan metode ini mereka dapat lebih mudah mema-
hami materi Nahwu sekaligus mengetahui lebih banyak kosa kata bahasa arab. 

3.2.3. Motivasi belajar santri 
Berdasarkan hasil kuesioner motivasi belajar santri, dapat disimpulkan bahwa mayori-

tas responden memiliki kesadaran dan keinginan untuk belajar Nahwu. Hal itu ditunjukkan 
oleh hasil kuesioner yang menyatakan bahwa responden selalu merasa senang dan berse-
mangat ketika mengikuti dan mendengarkan materi yang diberikan oleh guru. Mereka tidak 
pernah malas belajar apalagi saat menemukan materi yang sulit, meskipun beberapa dari me-
reka terkadang merasa putus asa dan mengeluh saat menemukan materi yang sulit. Pada siklus 
II, 100% responden menyatakan senang dan bersemangat mengikuti pelajaran Nahwu meng-
gunakan metode Induktif, meskipun sebagian kecil dari mereka terkadang merasa malas dan 
putus asa ketika menemukan materi yang sulit dipahami. 

Responden memiliki semangat untuk menjalankan tanggung jawab belajar dan prestasi-
nya. Hal tersebut diketahui dari lebih dari 80% responden yang selalu bertanya kepada guru 
jika menemukan materi yang belum dipahami. Mereka senang mengerjakan tugas secara ber-
kelompok dan berkontribusi dalam tugas kelompok tersebut, meskipun tidak sedikit dari me-
reka yang jarang bahkan tidak pernah belajar terlebih dahulu sebelum mengikuti pelajaran 
Nahwu dan hanya belajar ketika mendapatkan PR saja. Sedangkan pada siklus II, 90% respon-
den selalu menanyakan materi yang belum dipahami kepada guru. Mereka lebih suka menger-
jakan soal dari guru secara berkelompok, dengan begitu mereka bisa saling membantu dalam 
menyelesaikan tugas tersebut. Namun terlepas dari hal itu, sebagian dari mereka masih jarang 
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belajar sebelum mengikuti pelajaran di kelas dan cenderung hanya belajar jika mendapat PR 
saja. 

Adapun responden memiliki cita-cita dan harapan yang ingin dicapai dengan selalu 
berusaha mengerjakan tugas secara mandiri, karena mereka yakin bahwa dengan belajar sung-
guh-sungguh mereka akan berhasil. Mereka rajin mengerjakan tugas dari guru walaupun tidak 
terlalu senang menunjukkan nilai tugasnya kepada orang tua maupun teman-temannya karena 
nilai tugas yang terkadang kurang memuaskan. Lalu pada siklus II, lebih dari 80% responden 
menyatakan bahwa mereka selalu berusaha mengerjakan sendiri tugas mandiri yang diberikan 
guru. Mereka tidak pernah malas mengerjakan tugas yang diberikan guru, lantaran mereka 
percaya bahwa belajar bersungguh-sungguh akan menjadikan mereka berhasil. Namun meski-
pun begitu, sebagian dari mereka enggan menunjukkan nilai tugasnya baik kepada orang tua 
maupun teman-temannya karena merasa hasil belajar yang diperoleh masih kurang memuas-
kan. 

Responden sangat tertarik pada pelajaran Nahwu, dilihat dari respon yang ditunjukkan 
ketika guru maupun lingkungan belajarnya memberikan stimulus. Responden senang mempel-
ajari dan menyelesaikan tugas Nahwu yang diberikan oleh guru. Mereka fokus ketika guru 
menjelaskan materi pelajaran Nahwu dan aktif dalam diskusi kelompok, sehingga mereka 
tidak terpaksa mengikuti pembelajaran Nahwu hanya untuk mendapatkan nilai yang bagus. 
Pada siklus II, lebih dari 80% responden merasa sangat tertarik terhadap pelajaran Nahwu 
menggunakan metode Induktif ini. Mereka senang belajar Nahwu dengan metode ini, sehingga 
mereka tidak pernah terpaksa mengikuti pelajaran Nahwu dengan metode ini. Mereka selalu 
fokus ketika guru menjelaskan materi. Adapun saat memperoleh tugas dari guru, mereka 
merasa senang mengerjakan  tugas berdasarkan petunjuk guru dan berpartisipasi aktif dalam 
diskusi kelompok. 

3.3. Hasil Belajar Santri Dalam Pelajaran Nahwu 

Dari rekapitulasi hasil belajar Nahwu santri kelas B, diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 
santri meningkat dari 76,2 sebelum diterapkannya metode Induktif (pretest) menjadi 93,5 
setelah diterapkannya metode Induktif (posttest). Oleh karena itu, pembelajaran pada siklus I 
dinyatakan berhasil meskipun pelaksanaan pembelajaran masih belum maksimal. Sedangkan 
hasil rekapitulasi hasil tes belajar pelajaran Nahwu pada siklus II, diketahui bahwa nilai rata-
rata kelas santri kelas B meningkat dari 93,5 pada siklus 1 menjadi 97,7 pada siklus II. 

3.3.1. Pengaruh penerapan metode induktif terhadap motivasi belajar 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap motivasi belajar santri setelah diterapkannya 

metode Induktif, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan yang ditujukkan 
oleh meningkatnya rata-rata skor motivasi belajar hasil observasi peneliti dari 13,7 menjadi 
14,5. Selain itu signifikansi pengaruh penerapan metode Induktif terhadap motivasi belajar 
santri juga ditunjukkan oleh peningkatan persentase hasil angket motivasi belajar yang telah 
dideskripsikan diatas. 

3.3.2. Pengaruh penerapan metode induktif terhadap hasil belajar 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penerapan metode Induktif memberikan 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap peningkatan hasil belajar santri yang ditunjukkan 
oleh meningkatnya nilai rata-rata santri yang mulanya 76,1 ketika pretes, menjadi 93,4 saat 
postes dan meningkat lagi menjadi 97,7 pasca evaluasi pembelajaran siklus II. 
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3.4. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas. Adapun untuk mencapai tujuan tersebut 
peneliti menggunakan metode Induktif guna memberikan nuansa baru terhadap metode 
pembelajaran Nahwu santri kelas B Madin At-Tahdzibiyyah.  

3.4.1. Motivasi santri dalam belajar Nahwu 
Berdasarkan hasil penelitian ini motivasi belajar santri dalam belajar Nahwu berada 

pada kriteria yang sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengamatan langsung peneliti 
yang mendapatkan skor rata-rata 13,7  pada siklus I dan semakin mengalami peningkatan 
menjadi 14,5 pada siklus II. Hal ini sesuai dengan penelitian Bahri, Prasasti Abrar and Angriani 
(2017) yang menunjukkan bahwa motivasi dan kemauan siswa untuk terlibat dalam 
pembelajaran matematika lebih meningkat ketika menggunakan metode induktif daripada 
menggunakan metode deduktif. Selain itu, penelitian Munandar (2017) menyatakan bahwa 
Penggunaan metode pembelajaran induktif yang praktis dan konkrit dalam evaluasi 
pembelajaran dapat mendorong motivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan 
pemahamannya terhadap Mata Kuliah Evaluasi Hasil Belajar Biologi. Adapun penelitian ini 
berbeda dengan kedua penelitian terdahulu tersebut yaitu pada subjek dan metode penelitian 
serta mata pelajaran yang menjadi objek penelitian. 

3.4.2. Hasil belajar santri dalam pelajaran Nahwu 
Berdasarkan hasil pretes, postes dan evaluasi siklus II dalam penelitian ini, hasil belajar 

santri terus mengalami peningkatan dari nilai rata-rata kelas 76,2 sebelum diterapkannya 
metode Induktif (pretest) menjadi 93,5 setelah diterapkannya metode Induktif (posttest). 
Adapun pada siklus II, nilai rata-rata kelas meningkat kembali menjadi 97,7. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Mardiana (2016) terhadap siswa kelas 8 MA Al-Hikmah Batanghari 
Lampung yang menyatakan bahwa metode induktif telah terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pelajaran Nahwu, namun metode penelitian yang digunakan adalah 
metode lain yaitu metode penelitian eksperimen. Sedangkan penelitian Bahri, Prasasti Abrar 
and Angriani (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran secara induktif terbukti lebih 
unggul daripada pembelajaran deduktif, dan hasil belajar matematika siswa tergolong tinggi. 
Penelitian penelitian Munandar (2017) juga menyatakan bahwa hasil belajar mahasiswa mata 
kuliah Penilaian Pembelajaran Biologi mengalami peningkatan setelah diterapkannya metode 
Induktif. Sebagaimana motivasi belajar, perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yang serupa ada pada subjek dan metode penelitian sekaligus mata pelajaran yang 
menjadi objek penelitian. 

3.4.3. Pengaruh pemanfaatan metode induktif terhadap peningkatan motivasi belajar santri 
dalam mata pelajaran Nahwu 
Berdasarkan hasil pengambilan data selama penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan metode Induktif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap meningkatnya 
motivasi belajar santri dalam mata pelajaran Nahwu. Hal ini ditunjukkan oleh deskripsi hasil 
wawancara kepada guru Nahwu dan deskripsi hasil angket respon peserta didik dan motivasi 
belajar santri yang telah diisi oleh responden. 

Sejalan dengan penelitian ini, teori dan penelitian Habibi and Basid, (2017) yang 
menyatakan bahwa lingkungan mengajar dan metode belajar guru juga berpengaruh dalam 
memotivasi siswa untuk belajar. Sebagaimana penelitian tersebut, penelitian Titin (2016) 



 JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 3(10), 2023, 1409–1419 

 

1418 
 

terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI menunjukkan bahwa Penerapan 
metode praktik dalam proses pembelajaran berdampak kuat terhadap motivasi belajar siswa 
apabila semua indikator kemauan belajarnya terpenuhi. Adapun metode praktik ini hampir 
sama dengan praktik yang dilakukan dalam metode Induktif, bedanya dalam metode Induktif 
fokusnya tidak pada praktiknya melainkan sistem penyampaian materinya. Selain itu, 
penelitian Munandar (2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari penggunaan 
strategi pembelajaran induktif atas dasar masalah untuk memotivasi siswa belajar di Program 
Studi Biologi STKIPPI Makassar efektif dengan banyak interaksi antara guru dan siswa, dengan 
fitur pembelajaran. Perbedaannya terletak pada subjek dan metode penelitian yang digunakan 
serta mata pelajaran yang menjadi objek penelitian. 

3.4.4. Pengaruh pemanfaatan metode induktif terhadap peningkatan hasil belajar santri 
dalam mata pelajaran Nahwu 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti berupa hasil pretes, postes, dan 

evaluasi pembelajaran siklus II, ditemukan adanya pengaruh pemanfaatan Metode Induktif 
terhadap peningkatan hasil belajar santri dalam mata pelajaran Nahwu. Hal ini dibuktikan 
dengan peningkatan nilai rata-rata kelas santri dari pretes, postes, dan evaluasi pembelajaran 
siklus II. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Sari (2018) yang menjelaskan 
temuannya bahwa terdapat pengaruh yang cukup berarti sebesar yakni 91,5% selama aktivitas 
siswa yang dengan pendekatan induktif terhadap prestasi belajar matematika siswa. Juga ada 
persamaan temuan dari penelitian Lestari (2013) yang menyatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran penalaran induktif menciptakan pengaruh positif terhadap hasil belajar 
Matematika siswa. Tidak jauh berbeda dengan pernyataan tersebut, penelitian Fikri (2017) 
juga menyatakan adanya pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran 
penalaran induktif terhadap hasil belajar fisika siswa. Perbedaan penelitian ini dengan ketiga 
penelitian terdahulu yang serupa tersebut adalah pada metode dan subjek penelitian yang 
digunakan serta mata pelajaran yang menjadi objek penelitian. 

4. Simpulan  
Penelitian ini tentang pengaruh penggunaan Metode Induktif terhadap peningkatan 

motivasi dan hasil belajar santri kelas B Madrasah Diniyah At-Tahdzibiyyah Lembaga Tinggi 
Pesantren Luhur Malang. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan 
peneliti, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan metode induktif memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar santri B Madin At-
Tahdzibiyyah dalam mata pelajaran Nahwu yang dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata 
skor dan persentase motivasi belajar serta rata-rata hasil belajar santri. 
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